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PENGEMBANGAN DESAIN

5.1 SITE PLAN

Bangunan direncanakan berada pada tengah lahan, dengan

boulevard sebagai akses masuk yang berada tepat pada garis sumbu simetri

bangunan, sehingga ketika pengunjung masuk ke area museum dapat

melihat bagunan yang simetri, dan monumental.

Gambar 50

Siteplan
Menempatkan bangunan pada tengah
lahan, di atas hamparan rumput dengan ^
vegetasi yang minim untuk memberikan
kesan bagunan yang mandiri dan
monumental

Area parkir yang terpisah ^ I

Terrace cafe yang dapat diakses ketika
museum tutup

«m> ^. Ruang pagelaran

- •*£*- — — — -^. Areaparkir karyawan
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Area parkir bagi pengunjung dibuat terpisah sehingga area parkir
museum tidak terganggu ketika ada acara pada ruang pagelaran.

Cafe ditempatkan diluar bangunan sehingga dapat diakses ketika
museum tutup. Selain itu cafe juga diberikan area park* tersendiri sehingga

memudahkan akses menuju cafe.

Area parkir karyawan ditempatkan terpisah dekat dengan ruang

ru^g pengelola untuk memudahkan akses serta pengawasan bagi karyawan.

5.2 DENAH LANTAI 1

Lantai 1berisi fasilitas-fasilitas penunjang museum, antara lain
,My. perpustakaan, ruang seminar, ruang pengelola, mini bar, mushola,
innercourt dan lavatory.
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Gambar 52

Lobby

Antar lantai dihubungkan dengan ramp dengan material kasar dan

bertekstur agar memudahkan akses bagi semua para pengguna museum.

5.4 INNERCOURT

Innercourt merupakan pusat hubungan antar ruang. Innercourt

ditempatkan agar mudah diakses bagi seluruh pengguna museum.
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Gambar 53

Innercourt

5.5 DENAH LANTAI 2

Lantai 2 merupakan ruang pamer, ditempatkan terpisah agar

memberikan kenyamanan bagi para pengunjung.
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Gambar 54

Denah Lantai 2
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w Jalur sirkulasi ruang pamer, dimulai dari
' ^ koleksi batik pesisir, koleksi batik

pekalongan, koleksi batik motif jIamprang

• F I'MEI :t
e-tii pe;i;if

o f. i'mei ':|e-t1i
fei moiio-ii

O F. I'ME I ':•!
EwTII MOTIF

JUMPF-IK.

94



S^ "V"

Gambar 55

Ruang Pamer
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Ruang koleksi berisi koleksi batik pesisir, batik pekalongan, dan

batik motif lamprang.

5.6 TAMPAK

Tampak bangunan didesain simetris, dari arah selatan, sebagai

satu-satunya view kedalam site, simetris merupakan karakter motif batik

JIamprang.
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Gambar 56

Tampak

Tampak simetri memberi kesan
_ _Jw monumental.

Meminimalkan vegetasi pada sumbu
simetri agar tidak mengganggu view ke
bangunan

±__^
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Material batu alam memberikan ki
alami

Material Fiberglass dengan
rangkaalimuntum

I
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Atap bentuk pelana adalah bentuk atap
' ^ mayoritas masyarakat pesisir
I — ^ Menggunakan material sirap memberikan

kesan alami.

Gerbang ruang pagelaran

Bentuk atap limasan merupakan bentuk atap mayoritas bangunan

lokal.

Material bangunan memadukan material alam dan buatan, yaitu

antara lain, batu kali, sirap, dengan kaca.
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5.7 EKSTERIOR BANGUNAN

Atap skylight untuk memberikan^
pencahayaan alami pada innercourt ^

Material kaca dengan kusen
permanen sebagai,
pertimbangan keamanan.

Ruang pagelaran didesain terbuka, akan
tetapi pada saat-saat tertentu dapat -^ •
menggunakan atap strukturtali.

Gambar 57

Eksterior Bangunan

Bangunan berada diatas hamparan rumput
- dengan vegetasi minimal memberikan

kesan mandtri dan monumental

Pohon palem ktpas sebagai
vegetasi pengarah

Boulevard tepat pada sumbu simetri
bangunan agar menampilkan bentuk
bangunan yang monumental

Tiang beton sebagai tiang pancang struktur
-•tali

-j,'*

Bearing wall sebagai backdrop ruang
pagelaran serta penahan suara «
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5.8 INTERIOR BANGUNAN

5.8.1 LOBBY

Lobby merupakan ruang penerima awal bagi para

pengunjung museum. Di dalam lobby pengunjung dapat merasakan

nuansa warna khas kelengan, yaitu warna bang-biron (merah dan

biru) yang merupakan warna khas batik motif JIamprang.

Gambar 58

Interior Lobby

• Ramp menuju ruang koleksi

Lobby didesain leluasa dengan atap skylight agar sinar

matahari masuk sebagai pencahayaan alami ruang ini. Plafon pada

ruangan ini didesain sebagai penyaring sinar matahari yang masuk

agar tidak berlebih. Plafond didesain dengan bentuk karakter motif

JIamprang, sehinggamemberikan siluet pada lantai untuk menambah

nuansa karakter ruang dari motif JIamprang.
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Innercourt

Gambar 59

Ramp

w Penggunan ramp memudahkan akses bagi
^setiap pengguna museum

.Siluet dari cahaya matahari

5.8.2 INNERCOURT

Innercourt merupakan pusat kegiatan area pengunjung

pada museum, innercourt didesain agar mudah dicapai dari berbagai

ruang.
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Material bati kali menambah unsur atami di
innercourt

Gambar 60

Interior Innercourt

Air muncrat berfungsi sebagai pendingin
ruangan

• Kolam menambah unsuralami diinnercourt

Tempatberistirahatbagipara pengunjung

• Siluet dari sinar matahari yang masuk dari
atap skylight melalui void berbentuk
bintang sebagai karak ter motifJIamprang

Innercourt juga berfungsi sebagai tempat beristirahat

dengan fasilitas penunjang berupa mushola, lavatory, mini bar.

Innercourt menghubungkan lobby, ruang seminar,

perpustakaan, ruang pengelola, serta fasilitas penunjang lainnya.

5.8.3 RUANG KOLEKSI

Pada ruang koleksi penekanan dari bentuk motif

JIamprang lebih diminimalkan, karena pertimbangan aspek fungsi

ruang
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Ruang koleksi didesain dengan konsep simple & clean,

penggunaan warna yang putihpada lantai dan dinding museum untuk

memberikan kenyamanan visual bagi para pengunjung museum,

sehingga memudahkan konsentrasi dalam menikmati koleksi batik.

Gambar 61

Interior Ruang Pamer

Pencahayaan buatan pada etalase koleksi
sehingga menjadikan koleksi sebagaipoint
of interest

^. Wama lantai dan dinding yang sama
memberikan kenyamanan bagi para
pengunjung yang menikmati koleksi

^. Pola plafond dart karaktermotif JIamprang

Karakter motifjIamprang dapatdirasakan dari siluet sinar

matahari dan cahaya buatan pada lantai dari bayang-bayang bentuk

plafond.

Koleksi batik diletakkan dalam ruang etalase, sehingga

koleksi batik dapat dijaga kelembapannya selama 24 jam non-stop.

Sehingga sistem penghawaan koleksi dengan ruang bagi pengunjung

dibuat terpisah. Sehingga ketika museum tutup, sistem penghawaan
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bagi ruang pengunjung dapat dimatikan, sedangkan pada etalase
dapat terus diaktifkan.

Selain itu etalase juga merupakan penyaring dari sinar

matahari langsung yang akan membuat warna batik menjadi pudar.

Etalase juga merupakan sistem keamanan pasif untuk

menghindari dari tindakan kriminal serta sentuhan langsung dari para
pengunjung.

Penyajian koleksi menggunakan pencahayaan buatan

berupa lampu spot. Sedangkan ruang bagi para pengunjung didiesain
redup dengan pencahayaan alami dan buatan.

Ruang koleksi berisi koleksi batik dimulai dari batik

pesisir, batik pekalongan, kemudian batik motif JIamprang.

Gambar 62

InteriorRuang Pamer
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